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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan 5 hipotesis yang diterima serta 5 hipotesis yang
ditolak dari total 10 hipotesis yang diajukan. Berikut kesimpulan yang didapatkan

pada penelitian ini

1. Hasil penelitian menunjukan tingkat kesiapan pengguna shopeepay di Kota
Samarinda bernilai rendah atau low Technology readiness dengan skor
sebesar 2,4. Dimana pada pernyataan vaiabel optimis dan insecurity masih
tergolong rendah, terutama pada variabel optimis yang memiliki skor TRI 0,24
hal, ini menunjukan bahwa masih rendahnya tingkat optimis masyarakat
terhadap pembayaran berbasis e-wallet, terutama pada produk shopeepay.
masyarakat cenderung masih kurang nyaman dengan pembayaran berbasis
online dan merasa mengalami masalah dalam pengaplikasiannya. Kemudian
untuk variabel insecurity mendapatkan skor TRI 0,45 ini menunjukan masih
terdapat ketakutan dalam melakukan transaksi melalui shopeepay hal ini,
didasari pada kasus kehilangan saldo dalam e-wallet shopeepay serta
kerentanan sistem serta saldo yang tidak terisi saat melakukan top-up.
Kemudian variabel Inovativeness mendominasi skor TRI dengan nilai 0,86
yang menunjukan bahwa pengguna masih dapat mengadopsi teknologi
pembayaran berbasis e-wallet. diikuti dengan variabel discomfort yang
mendapat skor nilai 0,85 yang menandakan pengguna merasa nyaman
menggunakan shopeepay sebagai alat pembayaran.

2. Kemudian faktor yang berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

shopeepay sebagai berikut :



a)

b)
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Innovativeness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived
usefulness. Hal ini dapat dilihat dari hasil original sampel 0,256, t-statistic
dengan nilai 3,726, serta p-values 0,012. Pengguna yang innovative akan
cenderung berusaha mencari tahu akan informasi dan terbuka akan
teknologi, sebab menurut mereka teknologi akan memberikan manfaat bagi
pekerjaan mereka. Individu yang inovatif sangat ingin mempelajari sebuah
teknologi baru dan memahami serta menggunakannya, sehingga
meningkatkan tingkat penerimaan teknologi mereka. Sebaliknya pengguna
yang tidak terlalu innovative cenderung tidak terlalu peduli akan kegunaan

yang dirasakan pada teknologi tersebut.

Innovativeness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived
ease of use. Hal ini dapat dilihat dari hasil original sampel 0,384, t-statistic
dengan nilai 2,347, serta p-values 0,000. Dengan hasil tersebut membuktikan
bahwa dengan adanya inovasi maka akan meningkatkan kemudahan
penggunaan pada aplikasi shopeepay. Sebaliknya jika aplikasi shopeepay
minim inovasi maka akan berpengaruh pada kemudahan penggunaan

shopeepay.

Discomfort tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perceived
ease of use. Hal ini dapat dilihat dari hasil original sampel 0,032, t-statistic
dengan nilai 0,505, serta p-values 0,614.Dimana discomfort tidak
mempengaruhi perceived ease of use secara negatif, ini menandakan bahwa
pengguna shopeepay tidak merasa kenyamanannya terganggu dalam hal

penggunaan shopeepay.
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d) Insecurity tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perceived
ease of use. Hal ini dapat dilihat dari hasil original sampel 0,002, t-statistic
dengan nilai 0,025, serta p-values 0,980. Hal ini, menyatakan bahwa dorongan
individu untuk menggunakan teknologi kebanyakan ditentukan oleh
preferensi sebelumnya yang berhubungan dengan teknologi terkait. Dalam
hal ini, kemudahan dalam meggunakan sebuah teknologi sangat ditentukan
oleh faktor pengalaman dan pengetahuan mengenai teknologi tersebut.
Diambil kesimpulan bahwa responden yang merasa tidak aman masih bisa
merasa nyaman menggunakan teknologi karena sejumlah alasan seperti

teknologi yang digunakan sudah dikenal.

e) Perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention. Hal ini dapat dilihat dari hasil original sampel 0,414,  t-
statistic dengan nilai 9,395, serta p-values 0,000. Dengan adanya kemudahan
penggunaan maka akan meningkatkan minat pengguna shopeepay.
Sebaliknya jika tidak dirsakan adanya kemudahan penggunaan maka minat

penggunaan shopeepay menurun.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, tentunya penelitian ini
masih memiliki keterbatasan sehingga ada beberapa saran dari penulis untuk penelitian

selanjutnya, yaitu :

1. Dapat menggunakan variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini

2. Penelitian kedepannya agar memiliki rentang waktu dan kesempatan yang
cukup luas pada saat melakukan penelitian supaya dapat mengumpulkan data
secara gabungan, yaitu mengumpulkan data dari kuesioner (kuantitatif) dan

melalui wawancara (kualitatif).
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3. Penelitian selanjutnya diharap lebih spesifik dalam meneliti aplikasi e-wallet
untuk dinilai, sehingga hasil penelitian tidak bersifat umum.

4. Penelitian mendatang diharapkan mampu melakukan penelitian tentang
penggunaan e-wallet di wilayah lain dan berskala nasional, agar ruang lingkup

penelitian lebih luas, tidak sebatas satu kota/satu tempat.
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